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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang membicarakan atau mempersoalkan mengenai cara-cara melaksanakan penelitian yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis sampai menyusun laporan berdasarkan fakta-fakta atau gejala-gejala secara ilmiah.

Dalam penelitian banyak sekali ragam pola penelitian yang dapat digunakan oleh penulis. Dalam melihat permasalahan penulis ini, maka pola penelitian yang digunakan adalah deskriptif komparatif. Pola penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data.
 Jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi.

Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya prosedur penelitian: suatu pendekatan praktik (1983) sambil mengutip pidato pengukuhan Aswarni Sudjud "Berapa pemikiran tentang penelitian komparasi". Menjelaskan bahwa penelitian yang  penelitian yang berusaha untuk menemukan persamaan dan perbedaan tentang benda, orang, prosedur kerja, ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap orang, kelompok, terhadap sesuatu ide atau suatu prosedur kerja. Dapat juga dilaksanakan dengan maksud untuk membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan pandangan orang, grup atau negara terhadap kasus, peristiwa, atau ide.

Berdasarkan pengertian di atas maka penelitian deskriptif dapat didefinisikan sebagai berikut: penelitian yang berusaha memaparkan segala sesuatu ataupun keadaan sesuatu secara sistematis sehingga objek penelitian menjadi jelas. Sedangkan pengertian penelitian komparasi adalah “penelitian dengan cara membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda”,
 untuk dapat diketahui perbedaan atau persamaannya, sehingga pokok permasalahan yang diteliti dapat diklasifikasi dengan jelas. Maka sesuai dengan penelitian ini, penulis ingin membandingkan prestasi belajar siswa antara anak guru dengan anak petani di SDN Butuh 1 Kras Kediri.
B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek dan subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk mempelajari dan ditarik kesimpulan. Dengan demikian populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada subyek atau objek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki.

Sedangkan populasi menurut Abdurrahman Fatoni ialah keseluruhan unit elementer yang para meternya akan di duga melalui statistika hasil analisis yang dilakukan terhadap sampel penelitian.
 Menurut Moh. Farhan Qudratullah, dkk, populasi adalah himpunan keseluruhan objek yang diteliti.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa mulai kelas 1-5 SDN Butuh 1 tahun ajaran 2009/2010 yang berjumlah 158 siswa.

2. Sampling

Dalam penelitian seorang penulis tidak harus meneliti seluruh subyek sebagai yang ada dalam populasi, akan tetapi bisa diambil sebagian sesuai dengan teknik pengambilan sampel yang biasa disebut "sampling". Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiono bahwa "sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel".

Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi sampling adalah merupakan suatu cara pengumpulan data untuk dijadikan obyek penelitian. Dengan mengadakan sampling maka dapat dihindari pemborosan mengenai waktu, dana dan tenaga.

Dalam penelitian ini karena obyek yang mau diteliti hanyalah membandingkan antara siswa anak guru dan anak petani yang diambil dari populasi kelas 1-5, maka sampling yang digunakan adalah sampling purposive. Sampling Purposive adalah “suatu teknik pengambilan atau penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”.

Teknik sampling ini sangat cocok digunakan dalam penelitian ini karena penelitian ini bertujuan untuk membandingkan prestasi belajar siswa antara siswa anak guru dengan siswa anak petani. Melihat hal tersebut, maka obyek yang dijadikan sampel dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria tersebut sehingga sampel yang digunakan benar-benar bisa mewakili populasi yang ada dan menjawab rumusan masalah yang telah diajukan.
3. Sampel Penelitian

Oleh karena keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan kemampuan yang ada sehingga tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh subyek dalam populasi, maka dalam suatu penelitian seorang penulis diperoleh untuk mengambil sebagian dari subyek penelitian yang dianggap mewakili, karakteristik dari populasi yang disebut sebagai "sample" penelitian.

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data.
 Menurut Suharsimi Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.

Sedangkan untuk mendapatkan sampel penelitian yang lebih valid atau representatif yang mencerminkan karakteristik atau sifat populasi dengan sempurna, maka sesuai dengan teknik sampel yang digunakan dalam penilitian ini (sampling purposive), peneliti menggunakan angket sebagai instrumen untuk menggali informasi dari responden untuk dijadikan sampel.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian ini membandingkan prestasi belajar antara siswa anak guru dengan anak petani, maka sampelnya adalah siswa anak guru dan anak petani. Untuk mendapatkan sampel yang memenuhi kriteria tersebut, maka peneliti menggunakan bantuan angket, sehingga didapatkan sampel sebanyak 25 siswa anak guru dan 24 siswa anak petani dari populasi kelas 1-5 SDN Butuh 1 tahun ajaran 2009/2010. 

C. Variabel Penelitian, Data dan Sumber Data

1. Variabel Penelitian

Dalam sebuah penelitian seorang penulis harus menitik beratkan perhatiannya terhadap sesuatu yang akan diteliti yaitu obyek penelitian. Variabel adalah suatu atribut atau sifat, nilai dari orang, obyek atau  kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.

Penelitian ini menggunakan variabel tunggal dengan dua sampel berbeda yang kemudian dikomparasikan untuk mengetahui perbedaan atau persamaannya. Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa, sedangkan sampel yang pertama adalah anak guru dan sampel yang kedua adalah anak petani. Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Perbandingan Prestasi Belajar Siswa antara Anak Guru dengan Anak Petani di SDN Butuh 1 Kras Kediri Tahun Ajaran 2009/2010”.
2. Data dan Sumber Data

a. Data

Data adalah sejumlah informasi yang dapat memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau masalah, baik yang berupa angka-angka (golongan) maupun yang berbentuk kategori, seperti: baik, buruk, tinggi, rendah dan sebagainya.
 Sedangkan menurut Farhan Qudaratullah data ialah sekumpulan fakta-fakta yang bisa disajikan dengan angka-angka yang saling berhubungan satu sama lain.

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada 2 yaitu:

1) Data primer

Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.
 Data primer ini meliputi data hasil angket, observasi, dan wawancara penulis dengan objek penelitian.
2) Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan.
 Data sekunder dalam penelitian ini meliputi:

a) Struktur organisasi.
b) Letak geografis.
c) Sejarah berdirinya SDN Butuh 1.
d) Dan lain-lain.
b. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.
 Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi:

1) Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Yang termasuk sumber data ini adalah kepala sekolah, guru, siswa serta semua pihak yang terkait dengan kegiatan pembelajaran di SDN Butuh 1 Kras Kediri.

2) Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam dan bergerak. Sumber data ini dapat memberikan gambaran situasi, kondisi yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. Yang termasuk sumber data ini adalah gedung madrasah, ruang kelas.

3) Paper, yaitu sumber data yang menyajikan data-data berupa huruf, angka, gambar dan simbol-simbol yang lain. Data yang diperoleh melalui dokumen nilai raport siswa, daftar guru dan arsip yang relevan dengan penelitian ini.
c. Pengukurannya.

Pengukuran adalah “suatu kegiatan yang ditujukan untuk mengidentifikasi besar kecilnya obyek atau gejala”.
 Pengukuran menurut Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi adalah Kegiatan atau usaha untuk mengidentifikasi besar kecilnya obyek yang dapat dilakukan dengan menggunakan ukuran-ukuran tertentu.

Biasanya pengukuran kuantitatif menggunakan pengukuran nominal, ordinal, interval dan ratio. Peneliti mengukur data tentang prestasi siswa alat ukurnya adalah hasil nilai ujian tulis dan praktek pada. Data yang ingin diperoleh adalah mengetahui perbedaan atau perbandingan dari sampel yang ada. Pengukuran dalam penelitian ini adalah dengan skala ordinal yaitu “yang didasarkan pada rangking diurutkan dari jenjang yang lebih tinggi sampai ke jenjang yang terendah atau sebaliknya.
 Untuk mengukur prestasi belajar tersebut maka peneliti menggunakan raport. Dalam hal ini, peneliti tidak mengambil semua mata pelajaran, akan tetapi hanya 4 matpel, 3 matpel yang dipakai dalam UN di sekolah tersebut, dan satunya matpel PAI yang sesuai dengan bidang studi peneliti.
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahapan yang amat penting dalam suatu penelitian, karena data-data yang dikumpulkan tersebut digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, seperti yang diungkapkan oleh Ahmad Tanzeh yaitu Penulis memerlukan data untuk menguji hipotesa. Data tersebut merupakan fakta yang digunakan untuk menguji hipotesa perlu dikumpulkan. 
1. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode Observasi
Abdurrahmat Fathoni mendefinisikan observasi sebagai “teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran”.

Sedangkan menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi pengamatan (observasi) adalah “alat pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki”.

Dari segi proses pelaksanaannya, observasi dapat dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan non participant observation. Participant observation yaitu “peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian”.
 Dengan kata lain peneliti merupakan bagian dari kelompok yang ditelitinya. Non participant observation yaitu “peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen”,
 artinya bahwa penulis bukan merupakan bagian dari kelompok yang diteliti.

Berdasarkan jenis penelitian yang telah disebutkan di atas, maka dalam penelitian ini penulis mempergunakan jenis observasi non partisipan. Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui lebih dekat tentang obyek yang diteliti dengan mengamati secara langsung untuk mendapatkan data tentang latar belakang sekolah, data guru serta segala aspek yang diperlukan dalam penelitian ini.

b. Metode Angket
Sering pula metode angket ini disebut sebagai metode kuesioner atau “dalam bahasa Inggris disebut questionnaire (daftar pertanyaan)”.
 Metode kuesioner menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi adalah “suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti”.
 Sedangkan angket menurut Abdurrahmat Fathoni yaitu “teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner (daftar pertanyaan/isian) untuk diisi langsung oleh responden seperti dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun pendapat umum”.

Angket dibedakan menjadi 4 (empat) jenis yaitu:

1) Angket langsung tertutup yaitu: angket yang dirancang sedemikian rupa untuk merekam data tentang keadaan yang dialami oleh responden sendiri, kemudian semua alternatif jawaban yang harus dijawab responden telah tertera dalam angket tersebut.
 

2) Angket langsung terbuka yaitu “daftar pertanyaan yang dibuat dengan sepenuhnya memberikan kebebasan kepada responden untuk menjawab tentang keadaan yang dialami sendiri, tanpa ada alternatif jawaban dari peneliti”.

3) Angket tak langsung tertutup yaitu: dikonstruksi dengan maksud untuk menggali atau merekam data mengenai apa yang diketahui responden perihal objek dan subjek tertentu, serta data tersebut tidak dimaksud perihal mengenai diri responden bersangkutan. Disamping itu alternatif jawaban telah disiapkan sehingga responden tinggal memilih jawaban mana yang sesuai untuk dipilih.

4) Angket tak langsung terbuka “dikonstruksi dengan ciri-ciri yang sama dengan angket langsung terbuka, serta disediakan kemungkinan atau alternatif jawaban, sehingga responden harus menformulasikan sendiri jawaban yang dipandang sesuai”.
  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis angket langsung terbuka, sebab responden memiliki kebebasan dalam menjawab setiap pertanyaan sesuai dengan keadaan responden karena dalam angket tidak disertai alternatif jawaban. Metode angket ini penulis gunakan untuk mendapatkan data-data tentang identitas siswa dan pekerjaan orang tua wali murid SDN Butuh 1 yang kemudian berfungsi sebagai penentuan sampel dalam penelitian ini.
c. Metode interview (wawancara)

Menurut W. Gulo wawancara adalah “bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan responden”.
 Sedangkan menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi wawancara adalah “proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan”.

Metode wawancara ini digunakan oleh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data-data tentang sejarah berdirinya madrasah serta informasi-informasi lain yang dipergunakan untuk melengkapi data penelitian yang dibutuhkan.

d. Metode Dokumentasi

Menurut Ahmad Tanzeh yang dimaksud dengan dokumentasi adalah “mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia”.

Penulis menggunakan metode dokumentasi ini untuk memperoleh data raport siswa-siswi, stuktur organisasi sekolah, jumlah guru dan karyawan, sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah serta data-data tertulis lain yang diperlukan dalam penelitian ini.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Untuk menggunakan metode pengumpulan data yang telah ditentukan (observasi, angket, wawancara dan dokumentasi), dibutuhkan alat yang dipakai untuk mengumpulkan data, alat itulah yang disebut sebagai instrumen.

Instrumen penelitian menurut Sugiyono adalah “suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa instrumen merupakan suatu alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam menggunakan metode pengumpulan data secara sistematis dan lebih mudah. “instrumen penelitian menempati posisi teramat penting dalam hal bagaimana dan apa yang harus dilakukan untuk memperoleh data di lapangan”.
 Adapun instrumen yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:

a. Angket.

b. Pedoman observasi.

c. Pedoman wawancara.

d. Pedoman dokumentasi.

Dari keempat instrumen di atas, yang dijadikan instrumen utama dan pokok adalah instrument pedoman dokumentasi, sedangkan instrumen lainnya merupakan pelengkap untuk memperkuat dan mendukung data yang diperoleh melalui angket.
E. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul maka untuk menganalisis data tersebut, maka peneliti menggunakan dua macam analisis yaitu analisis kualitatif yang dalam hal ini peneliti menggunakan analisis induktif yaitu mengambil kesimpulan yang bersifat umum berdasarkan data atau fakta yang bersifat khusus, dan analisis kuantitatif. Dalam analisa kuantitatif peneliti menggunakan analisa statistik.

Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan bantuan komputer dengan menggunakan paket program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 16.0 for Windows. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik inferensial. Sugiyono menerangkan dalam bukunya Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, bahwa: 

Statistik inferensial, (sering juga disebut statistik induktif atau statistik probabilitas), adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara random.

Adapun analisis statistik inferensial yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis komparasional yang dipergunakan untuk menguji hipotesis sebagai upaya penarikan kesimpulan dalam penelitian komparasional.
 Analisis tersebut digunakan untuk menguji ada tidaknya perbandingan prestasi belajar siswa antara anak guru dan anak petani di SDN Butuh 1 Kras Kediri.
Untuk keperluaan analisis perbandingan seperti yang dimaksudkan di atas dapat digunakan teknik statistika infrensial yang berupa uji t (t-test). Uji t adalah “tes statistik yang dapat dipakai untuk menguji perbedaan atau kesamaan dua kondisi/ perlakuan dua kelompok yang berbeda dengan prinsip memperbandingkan rata-rata (mean) kedua kelompok/perlakuan itu”.
 Uji t sebagai salah satu teknik statistik infrensial yang memiliki misi membuat kesimpulan secara umum (generalisasi) dan mampu memberikan estimasi rentangan penyimpangan pengakuan sampel dalam mempengaruhi populasi.
Adapun dalam pengujian dengan uji t harus diawali dengan serangkaian pengetesan/pengujian yang lain, yaitu:
a. Mencari deviasi standar gabungan (dsg).

Rumusnya:
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Keterangan:

n1
=
banyaknya data kelompok 1

n2
=
banyaknya data kelompok 2

V1
=
varians data kelompok 1 (Sd1)2

V2
=
varians data kelompok 2 (Sd2)2.

b. Menentukan t hitung
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Keterangan:
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=
rata-rata data kelompok 1
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=
rata-rata data kelompok 2

Dsg
=
nilai deviasi standar gabungan.

c. Menentukan derajat kebebasan (db)

Rumusnya : db = n1 + n2 – 2 
d. Menentukan ttabel
Dalam penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95%, sehingga        α = 0,05 = 5%, maka ttabel = tα/2, n-1.

e. Pengujian hipotesis

Hipotesis yang diuji adalah : 
H0 : [image: image10.png]
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Ha : [image: image14.png]
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Kriteria pengujiannya:
“Tolak H0, jika thitung > ttabel, dalam hal lain Ha diterima”.

F. Prosedur Pengumpulan Data
Penulis memakai tahapan-tahapan penelitian agar penulis memperoleh hasil sesuai yang diinginkan, hasil yang valid dan maksimal. Tahapan tersebut antara lain:

1. Persiapan penelitian

Dalam tahapan ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Penulis mengajukan judul penelitian kepada Kaprog.

b. Penulis berkonsultasi dengan dosen pembimbing.

c. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada pihak yang berwenang di lokasi yang akan dijadikan obyek penelitian.

d. Berkonsultasi kepada kepala sekolah dan guru dalam rangka observasi untuk mengetahui aktivitas dan kondisi dari lokasi penelitian.

2. Mengadakan studi pendahuluan

Dalam tahap ini penulis melakukan kegiatan antara lain bertanya kepada orang tentang penelitian yang nanti akan digunakan sebagai bahan atau informasi awal penelitian yang akhirnya disesuaikan dengan judul penelitian. Penulis juga mengadakan studi landasan teori sebagai langkah awal membuat hipotesa. Membaca hasil penelitian yang dulu pernah dilakukan oleh penulis lain yang temanya sama.

3. Pengumpulan data

Dalam tahap ini, penulis melakukan pengumpulan data di lapangan dengan menggunakan metode yang telah disebutkan. Sehingga data terkumpul dan kemudian dianalisa sesuai dengan petunjuk yang berlaku.
� Cholid Narbuko, Abu Ahcmadi, Metodologi Penelitian: Memberi Bekal Teoritis pada Mahasiswa tentang Metodologi Penelitian serta diharapkan dapat Melaksanakan Penelitian dengan Langkah-langkah yang Benar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 2


� Ibid., h. 44


� Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, Cet Kes., (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h. 260.


� Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 36.


� Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, Cet. 1, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), h. 56.


� Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 103.


� Farhan Qurdatullah dkk, Metode Statistika, (Yogyakarta: Bidang Akademik, 2008), h. 5.


� Sugiyono, Metode Penelitian …, h. 118
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� Sugiyono, Metode Penelitian …, h. 85
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� Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan Publik serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 122.


� Ibid., h. 122.
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